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ABSTRAK

hammad Fuad Fahmi (2024): Studi Komparatif Pendapat Ibnu Hazm
(w. 456 H) Dan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)
Mengenai Hukum Multi Akad dalam Jual
Beli

= Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat Ibnu Hazm

dan Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli. Perbedaan
pehdapat ini perlu dikaji lebih dalam karena menimbulkan kesulitan penerapannya
dglam perkembangan baru sebagian besar transaksi muamalah maliyyah yang
mengaplikasikan beberapa akad secara bersamaan dalam satu transaksi.
BBrdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat
IBhu Hazm dan Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli,
mengetahui metode istinbath dalil yang mereka gunakan kemudian mengetahui
agalisa figh mugaranah terhadap kedua pendapat tersebut.

Ilw e}d® YeH 6

Penelitian ini merupakan penelitian hukum Islam normatif yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian perpustakaan (library
research) dengan pendekatan komparatif (Comparative Aproach). Sumber data
penelitian merupakan data sekunder yang dibagi kepada tiga bahan hukum:
Pertama, bahan hukum primer, yaitu sumber referensi yang mengikat dan
menjelaskan objek penelitian ini, terdiri dari kitab al-Muhalla karya Imam lbnu
Hazm, kitab Majmu’ Fatawa dan al-Fatawa al-Kubra karya Imam lbnu
Taimiyyah. Kedua, bahan hukum sekunder, yaitu sumber hukum yang
menjelaskan dan mendukung serta menguatkan konsep multi akad kedua Imam
tersebut yang dikemukakan dalam bahan hukum primer. Terdiri dari kitab-kitab
figh mazhab, kitab tafsir, kitab syarah hadis dan lain sebagainya. Ketiga, bahan
hgkum tersier, yaitu bahan hukum yang mendukung dan menjelaskan bahan
h&kum primer dan sekunder yang terdiri dari kamus Arab-Indonesia, kamus Arab-
Arab, Ensiklopedi hukum Islam, buku-buku biografi Imam Ibnu Hazm dan Imam
IBAu Taimiyyah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah telaah pustaka,
y@i_tu mengkaji kitab-kitab sebagai bahan-bahan hukum primer, sekunder dan
téérsier. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang
berorientasi pada content analysis dengan pendekatan komparatif, yaitu
rr%*mperbandingkan kedua pendapat dan memilih pendapat yang lebih kuat.

E_ Hasil penelitian yang penulis lakukan, berdasarkan kepada temuan-
temauan penelitian, maka penulis mendukung pendapat Imam lbnu Taimiyyah,
karena lebih kuat dasar dalil yang digunakan dan lebih masalahat dalam
pengembangan harta dalam transaksi mu’amalah maliyah. Terutama aplikasi
r’@lti akad (al- ‘uqud al-murakkabah) dalam produk-produk perbankan syariah.

Kata kunci: Multi akad.
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karunia dan hidayah serta inayah kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

n

Shalawat dan salam penulis ucapkan, semoga selalu tercurah kepada Rasul saw.

7))
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-~
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teori akad dalam syariat Islam membuktikan kesempurnaan ajaran Islam.

N yid e1dio yeq o

Syariat akad dapat menjadi bukti bahwa Islam dapat diterima setiap waktu dan

S<

té;rrnpat (USay ey JSI il 4a3La), karena akad-akad tersebut, sangat diperlukan
dg_lam kehidupan individu dan masyarakat, apalagi penyempurnaan akad dalam
bgr.bagai aktivitas berdiri di atas ridha dan kebebasan (%:~lls L )." Sehubungan
dengan itu, maka eksistensi akad dalam muamalah maliyyah menempati kedudukan
yang sangat penting dalam semua aktivitas, termasuk transaksi jual beli. Suatu
transaksi bermuamalah dianggap sah, apabila dilaksanakan dengan sempurna sesuai
pertintah syara’ untuk memenuhi segala hak dan kewajiban para pihak yang terkait

dengan akad tersebut. Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Surat al-Maidah

9p]
ayat 1 sebagai berikut:
(¢

= 5380 1l 15T 2 0
Aaftinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu”. (QS. Al-
e

Maidah:1)

<

L

E Ayat tersebut menjelaskan perintan memenuhi hak dan kewajiban dalam
o

séﬁwua akad dalam kehidupan manusia. Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, ada
=

eRam akad dalam kehidupan, yakni janji hamba kepada Allah, akad sumpah, akad

YLihat Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu amalah al-Maliyyah,
rdan: Dar al-Nafais, 2010), Cet. Ke-2, him. 204-208.

nery wisgy jliedg u
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©
sgj-‘rkah, akad jual beli, akad nikah dan akad sumpah.? Dapat dipahami bahwa
-

sétara umum, akad yang berlaku dalam seluruh aktivitas manusia, termasuk
@)

aktivitas dalam transaksi muamalah, bertujuan memenuhi kebutuhan dan
=

kepentingan manusia itu sendiri. Setiap orang yang berusaha dalam aktivitas bisnis
-~

d%at terlaksana dengan akad, karena dengan akad kedua pihak yang terlibat dalam
Z

uSaha tersebut mengikat hubungan dalam tarnsaksi mereka.’

Munculnya produk-produk dalam pengembangan taransaksi muamalah

Y Bysn

mgaliyyah, yang ditandai dengan pesatnya perkembangan bisnis di tengah
mcasyarakat kontemporer, menjadi suatu keharusan yang tidak mungkin dihindari
mengaplikasikan penggunaan akad dalam bentuk yang luas untuk pengembangan
bisnis tersebut, terutma di Perbankan Syariah. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam
penerapan prinsip syariah terutama dalam aspek kesesuaiannya dengan akad. Dalam

setiap transaksi, terkadang akad-akad tersebut dilakukan secara bersamaan, setiap

akad yang terdapat dalam suatu produk tidak bisa ditinggalkan, karena kesemuanya

}

f+¥]
meérupakan satu kesatuan yang perlu digabungkan.

Penggunaan multi akad (al- ‘uqud al-murakkabah) dalam transaksasi modern

adalah sebuah keniscayaan yang tujuannya untuk mengamalkan nilai-nilai syariat

[ERrure|sy

am dalam pengembangan harta yang ada di balik akad-akad tersebut.

§-I u

E&SIB

ibincangan dan perdebatan fugaha’ mengenai keabsahan penggunaan multi akad

A

Ad uejngo

berbenturan dengan beberapa hadis Nabi saw. yang secara tekstual melarang

?Lihat Abu al-Fida’ Ismail ibn Umar ibn Katsir al-Qarasyiy al-Dimasqiy, Tafsir Al-Qur’an
angzhim, (Ttp.: Dar Thaiyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), Juz 2, him. 8.

e *Abdullah Al-Muslih dan Shalah Al-Shawi, Alih Bahasa Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi
Kguangan Islam (Jakarta: Darul Hag, 2004), him. 25.

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
rriﬁlti akad. Di antaranya hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah

=

r&2 sebagai berikut:*

3 3 g 5 T e e 1 o D1 o o 0

U.EEI],d
-
Gs
<
%

inya; “Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari
dua jual beli dalam satu akad jual beli”.” [Hadits ini dishahihkan oleh al-
Tirmidzi dan lbnu Hibban].

Menurut Imam al-Syafi’i yang dimaksud larangan dengan bai’atain fi bai’ah

1y exsng RN !

adalah jual beli dengan dua akad harga barang dalam satu transaksi.” Maka berdasarkan
hadis di atas, secara eksplisit menyatakan larangan terhadap jual beli dengan dua
akad, dua harga (harga tunai dan kredit) sehingga terjadi ketidakjelasan (gharar).’
Akan tetapi menurut jumhur ulama bahwa hukum multi akad dibolehkan
berdasarkan keumuman ayat 1 Surat al-Maidah yang telah penulis kemukakan di
atas, dan ini, sangat berimplikasi terhadap keabsahan penggunaannya dalam

pengembangan transaksi muamalah maliyyah.” Para ulama menjelaskan bahwa

-~

®
myilti akad (al- ‘uqud al-murakkabah) merupakan bagian dari muamalah secara umum, di
&

8

==

c

2.

<

m

[ ]

wn

);:.

o

o *Abu Abdullah Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: ‘Alam al-
Kytub, 1998), juz. 2, him. 475.

= > Lihat Muhammad Syams al-Haqq al-‘Azhim Abadiy, ‘Aun al-Ma’bud, (Beirut: Dar al-
K::ustub, 1415 H), Juz 9, him. 238.

w SWizarah al-Augaf wa al-Syuun al-Islamiyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
(Kuwait: Dar al-Salasil, 1404-1427 H), cet. Ke-2, juz 9, him. 264.

“Lihat Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Uqud al-Maliyyah al-
akkabah, Dirasah Fighiyyah Ta’shiliyyah wa Tathbigiyyah, (Riyadh: Dar Kunuz Isybiliyya li al-
yr wa al-Tawzi’, 2010), cet. Ke-2, hIm. 70.

Fsun

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

n‘%na hukum asal muamalah tersebut adalah mubah selama tidak ada dalil yang
-~

nenunjukkan keharamannya.8

Berdasarkan tela’ah pustaka yang penulis lakukan, terdapat perbedaan

1w eyd

pandangan antara Imam Ibnu Hazm dan Imam Ibnu Taimiyyah. Menurut Ibnu
=
Hazm yang mewakili pendapat mazhab Zhahiriy, mengharamkam penggunaan

(@]
multi akad (al- ‘ugud al-murakkabah). Ibnu hazm mengatakan:®

Lh}fu\/ G e Sopiall 3580 s (A s 5G9l s S0 5ol g sk &

QJ

c O.X.E./Géfd \.&:L/G

Artinya: Sesungguhnya akad-akad yang diperintahkan Allah untuk ditunaikan
secara sempurna adalah akad-akad yang ditetapkan oleh nash (al-
manshush) sesuai dengan nama-namanya, dan selain akad-akad yang
disebutkan dalam nash tersebut, maka dilarang atau haram untuk dijadikan
akad.

Kutipan di atas, menunjukkan secara implisit keharaman multi akad.'°

Sedangkan Ibnu Taimiyyah yang mewakili jumhur ulama berpendapat bahwa
f+¥]
penggunaan multi akad (al- ‘uqud al-murakkabah) dibolehkan dalam transaksi
wn

mFamaIah maliyah. Hal ini tergambar dalam ungkapan lbnu Taimiyyah dengan

mnengemukakan kaedah yang berbunyi:**

8L ihat Hai’ah Kibar al-‘Ulama’ fi al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, Al-Buhuts al-
iyyah, (Ttp: Ri’asah Idarah al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, 1422 H), jilid 5, hal. 84.

® Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusiy, Al-Muhalla bi al-
Atsar, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, tth), juz 8, him 204.

1% Abdullah Muhammad al-‘Imraniy, al- ‘Ugud al-Maliyyah al-Murakkabah, (Riyadh: Dal
nuz Isybiliyya li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2010), Cet. Ke-2.hlm. 69-70.

e;[1§5 30 AJISIdATU

S

12e A

Y Ibnu Taimiyyah al-Harrani. Majmu’ al-Fatawa, (Madinah al-Munawwarah: Mujamma’

al-Malik Fahd 1li Thaba’ah al-Mushhaf al-Syarif, 2004), Jilid 29, him. 132.

nery wiszy 1
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heH o
(;71\

G s e 2 Y5 B S byl 58 g Yl

2

g ° //*a/;fl/. 1o o%
4 Jei fr e L3 3 L a5 g2

Rumd!o

tinya: Asal pada al-uqud (seluruh akad) dan syarat-syarat (al-syuruth)
dibolehkan, sah dan tidak diharamkan dan tidak batal kecuali ada dalil
syara’ yang mengharamkannya dan membatalkannya berupa nash atau

giyas.

Kaedah yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyyah, menunjukkan bahwa multi

BXSNS NIN X!

akad dibolehkan dalam transaksi muamalah maliyyah, dimana seluruh
pgaksanaannya pada zaman sekarang, difokuskan pada jual beli, terutama dalam
produk-produk perbankan Islam atau syariah yang bertujuan untuk mendapatkan

keuntungan, sehingga terjadi pengembangan harta secara halal.

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, penulis tertarik untuk
membahas lebih dalam mengenai multi akad dengan mengangkat judul: STUDI
KOMPARATIF PENDAPAT IBNU HAZM DAN IBNU TAIMIYYAH

-

<]
MENGENAI HUKUM MULTI AKAD DALAM JUAL BELI

Puersy

. Batasan Masalah

Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan

o
SSaATU() D

ahas, maka penulis memfokuskan pembahasan terhadap pandangan Ibnu Hazm

I

o

1185 J&L)

Ibnu Taimiyyah mengenai multi akad dalam transaksi jual beli,  metode

nbath dari dalil yang digunakan oleh kedua Imam, kemudian penulis analisa

o
e

lam perspektif figh mugarinah.

neny wisey jreig
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©

&

=
(@]

1d

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok

masalah sebagai berikut:

NETY exsnS NN 3w

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Bagaimana pendapat Ibnu Hazm dan lbnu Taimiyyah mengenai hukum multi
akad dalam jual beli?

Bagaimana metode istinbath dari dalil yang digunakan oleh Ibnu Hazm dan
Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli?

Bagaimana analisa figh mugaranah terhadap pendapat Ibnu Hazm dan Ibnu

Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah mengenai
hukum multi akad dalam jual beli.
b. Untuk mengetahui metode istinbath dari dalil yang digunakan oleh Ibnu
Hazm dan Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli.
c. Untuk mengetahui Analisa figh mugarin terhadap pemikiran lbnu Hazm
dan Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual beli.
2. Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis penelitian ini juga sebagai syarat untuk meraih gelar
Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta masukan pemikiran

dalam ilmu hukum islam yang dapat bermanfaat di kemudian hari.
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c. Kajian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah bagi masyarakat
secara umum dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi kajian-kajian
yang membahas atau mengkaji tentang multi akad menurut pendapat

Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah

Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini tersusun secara sistematis, maka penulis

ssng flin 1w eidio yeq o

n%nyususn skripsi ini dalam lima bab. Bab pertama, yaitu bab pendahuluan berisi
t@{tang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan tinjauan teoriritis mengenai multi akad dalam
transaksi jual beli yang meliputi tiga bahasan: Bahasan pertama, mengenai akad
yaitu mengemukakan pengertian akad secara bahasa dan istilah, dasar hukum akad,
pembagian akad. syarat dan rukun akad, hukum akad. Kemudian dilanjutkan
déﬁgan bahasan kedua mengenai pengertian multi akad, jenis-jenis multi akad,
sgarat dan rukun multi akad. Bahasan ketiga, penulis mengemukakan tentang
p%_welitian terdahulu mengenai multi akad dan penulis berusaha mencari perbedaan
oﬁek kajian penelitian tersebut dengan objek penelitian penulis tentang multi akad
délam jual beli. Selanjutnya bab ketiga, berisi tentang metode penelitian, yang
ngéncakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan

Lo o

difta, teknik analisis data dan teknik penulisan.

= Bab keempat merupakan bab pembahasan mengenai studi komparatif
9p]
r;g;ndapat Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi akad dalam jual

o

nery wisey J

i. Dalam bab ini mencakup biografi kedua imam tersebut, terdiri dari: Nama
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...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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2 TINJAUAN TEORITIS TENTANG MULTI AKAD
@)
o
| FAkad Dalam Hukum Islam
Ké Pengertian Akad
<  Kata akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqd (1)) kata jamaknya al- ‘uqud
7))
(ecosal\) yang berarti mengikat,? perjanjian,*® menyambung, atau menghubungkan
-~
4]
(%‘IJ— abth)." Kata al-aqd sinonim dengan al-‘ahd (2~V) berarti perjanjian,

jamaknya al- ‘uhud (25¢)).* Sedangkan dalam Bahasa Indonesia akad merupakan
perjanjian atau kontrak.'® Secara istilah akad adalah pertemuan ijab dan kabul
sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat

hukum pada objeknya.*’

Akad menurut istilah, dapat ditinjau dari dua segi yaitu secara umum dan
s%():ara khusus. Secara umum, adalah segala bentuk perikatan atau perjanjian yang

dﬂ-aksanakan oleh seseorang dengan disertai komitmen untuk memenuhinya yang

—

n%nimbulkan akibat hukum syar’i, baik yang terjadi secara dua arah seperti akad
8
juﬂ?il-beli, sewa-menyewa, akad nikah dan lain-lain, maupun yang terjadi secara

I3ATU)

2ihat Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), Cet. Ke-3, Jilid 3,
hifh. 296.
—

Eihat Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 2017), cet. Ke

-48, him. 518.

,E;n ¥Al-Syaukani, Fath al Qadir, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabiy, 1964), II, him. 4.

g 3L ihat Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4’lam, Op. Cit.

w '6Akad merupakan kata serapan ke dalam bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab
dle‘aqd yang berarti perjanjian atau kontrak. Lihat Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(ﬁkarta Balai Pustaka, 1995), Edisi ke-2, him. 15.

Y ihat Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
) him. 68.

nery uusg)] J1
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©

s%u arah seperti sumpah, nazar, talak, hibah, hadiah, shadagah dan lain-lain.
-

Pengertian ini hampir sama dengan pengertian akad dari segi bahasa menurut

1d

pendapat ulama Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah.'®

Pengertian akad secara khusus ulama figih, mendefinisikan akad yang

nxw

difokuskan kepada perikatan antara ijab dan gabul yang menimbulkan akibat
w
higkum, baik menimbulkan kewajiban, mengalihkan maupun menghentikannya.™
-~

S%Jerti yang dikemukakan oleh Ibnu Abidin, bahwa akad adalah pertalian antara
ijdb dan gabul, sesuai dengan kehendak syarak yang menyebabkan terjadinya

status hukum sebagai akibat akad.?® Definisi yang sama dikemukan oleh Wahbah

al-Zuhaili, dengan:*

w

RICNE 8,01 iy @f:.w a9 le.& Jj.,.ls ol byl

Artinya: Akad adalah sebagai pengikat antara ijab dengan gabul sesuai dengan
cara yang telah ditentukan oleh syara’ dan mempunyai akibat hukum
tertentu.

Definisi di atas, menunjukkan bahwa akad merupakan ikatan sesuai Syariat

B[] 23038

dalam bentuk penawaran dan penerimaan serta persetujuan kedua belah pihak

yang berakad yang tercermin dalam ijab dan gabul yang menimbulkan akibat

NPT

ATU

hakum yang berupa pemindahan hak dan kewajiban yang ditentukan oleh para

o)
Bs1d

ak yang berakad.

8 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 44.

¥Muhammad Abdul Wahab, Teori Akad dalam Figih Muaamalah, (Jakarta Selatan:
mah Figih Publishing, 2019), him. 9.

“lbnu Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar, (Mesir: Amiriyyah, tt.), jilid 2,

Ag@reyng|yo £

=

=0
nery wisey jige
o N
= o1
on

?Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Dar al-Fikr, Beirut, 1989) Juz. IV,
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Dasar Hukum Akad

Banyak ayat al-Qur’an yang menjadi landasan pelaksanaan akad dengan

1d10 Y84 @

meénggunakan lafazh al- ‘ugud dan al-‘ahd. Di antaranya Firman Allah SWT.

w

datam Al-Qur’an:
-~

15Surat al-Maidah ayat 1:

ery ex<ps N
1SN
\hl:éi\
L.
&
E

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya. (QS. Al-Maidah: 1)

Ayat tersebut menjelaskan secara umum mengenai akad. Ayat ini juga
menjelaskan mengenai kewajiban memenuhi janji kepada Allah dan kepada
sesama manusia. agad berarti al- ‘ahdu atau janji yang mesti dissmpurnakan oleh
o%ng yang beriman dalam kehidupannya. Menurut tafsir Ibnu Katsir ada enam
aéad yang mesti disempurnakan tersebut, yakni akad hamba kepada Allah, akad
s@npah, akad syirkah, akad jual beli, akad nikah dan akad sumpah.?’ Jadi di
s%hping akad makhluk kepada al-khalig, ada akad yang berkaitan langsung
dgngan muamalah maliyyah. Sehubungan dengan ini, akad menentukan kehalalan
stc?n'atu transaksi yang terjadi diantara manusia, sebagaimana Firman Allah SWT.

o
at an-Nisa’ ayat 29:
Sgr ¥

[

JlieAg u

?|ihat Abu al-Fida® Ismail ibn Umar ibn Katsir al-Qarasyiy al-Dimasqiy, Tafsir Al-
r’an al- ‘Azhim, Dar Thaiyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, Ttp., 1999, Juz 2, hlm. 8.

nery wrsey
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@

L 0% . 552 2 4%
o u,a\fu;@uuj& ol Y ;/uw&z;ﬁv\w{bywdusw
o

=1
8" -
=

Astinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
G sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
= berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
i membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
c kepadamu. (Surat an-Nisa’: 29)

w

2aSurat al-Bagarah ayat 177:

o

°

B gy by a7 22 5 2505 O Adds 5,240 g iK1 O 5
5 asleally A5 G b 2 Lo JU T sty ey sS5ls
AR 3] dauss Osbotlls SN Ty Blal 65 LB G5 Gebledly o2
8200 0 Byl v ol B D g ol S B 8 el

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa. (QS. Surat al-Bagarah ayat 177)

&]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

3gSurat Ali Imran ayat 76:

wn s, s+ & % @ . g

= Gl Cz alll O B3 endny dj\ PPC
j+¥]

=

Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat

nya) dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertakwa. (QS. Ali Imran: 76)

Nery wisey| ;pe&
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>1!I!U~I ejdio yeH @

4. Surat al-Isra’ ayat 34:

E 5 é /‘ 2% 4 / 2 & @ o

0O’ A& O .x.g.;Jb lgs3lg 351 A g el s AU V) e JU 3 Vs
= = = 7 A

2] "

3 ezl
£

Astinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
c

yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji;
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al-
Isra’:34)

Banyak hadis yang menjadi landasan yang berkaitan dengan penekanan

pelaksanaan akad atau perjanjian, di antaranya hadis Nabi Saw:

<

(B ) BT » J6 g ade B Lo 21 2 e B o, = 3 of 22

< z 2o % “Z . B <
) Ol ol .« Cal2T 385 1305 (Ol o851 13)5 (oS Eods 13
- :

Ag-tinya: Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., belia berkata: Tanda-tanda
5 orang munafik itu ada tiga; apabila berbicara berdusta, berjanji
= mengingkari dan bila diberikan amanat berkhianat.?®
e
=4

S RIS Tz & M TIPS SN P .o e

DL “W»Juyivbjwmyw@wuduw/u&w\f
w - 4 > 1 2
< aat ol .« Age Y 34 2o Y5 B DL uf
o
L)

Ag{inya: Dari Malik ibn Anas r.a., Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami:
;J'T-‘ Tidak (sempurna) iman seseorang yang tidak amanah, dan tidak
= (sempurna) agama seseorang yang tidak menunaikan janji.*

9 5]
f BLihat Muhammad ibn Ismail al-Bukhariy al-Ju’fiy, Shahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar
Itmy Katsir, 1987 M-1407 H), Cet.ke- 3, Juz 1, him. 21. Lihat Muslim ibn al-Hajjaj Abu Husain

%}usyalrly al-Naisaburiy, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabiy, tt), juz 1, hlm.
8

nery wis
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Kedua hadis tersebut di atas, menekankan untuk memenuhi janji dan

ngingkarinya termasuk tanda kemunafikan dan tanda tidak sempurna agama

dB@ %eH o

sBseorang, karena telah mengecewakan sesama manusia. Janji adalah hutang yang
=

harus ditunaikan. Seorang muslim harus memiliki komitmen yang kuat untuk
-~

mEemenuhi janji, terutama kepada Allah dan sesame manusia. Komitmen itu mesti
Z

n€lekat pada dirinya sejak pertama dia menyatakan syahadat.?

Bysn

CpRukun dan Syarat Akad

ne

Rukun merupakan unsur yang membentuk substansi sesuatu.?® Sedangkan
syarat merupakan sifat yang harus ada pada setiap rukun, tetapi bukan merupakan
esensi akad. Berkaitan dengan itu, rukun akad merupakan esensi keabsahan suatu
akad dalam transaksi muamalah, begitu juga dengan persyaratan sahnya suatu
akad.?” Apabila rukun dan persyaratan sah akad yang telah dibuat tidak terpenuhi,
maka akad tersebut dianggap tidak sah atau dapat dibatalkan.?® Para ulama telah

9p]
nienetapkan rukun akad sekaligus persyaratan setiap rukun, sebagai berikut:

ST @

13 Sighat al-‘Agad (+:) 5.-)

(]

c

g

<

(1°]

@

== Lihat Abu Abdullah Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: ‘Alam al-
kgu‘tub, 1998 M-1419 H), Cet.ke-1, Juz 3, him. 135.

52 ®Penjelasan hadis yang pertama di atas, diletakkan oleh Imam Ibnu Hajar pada bab
syghadat. Lihat Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy

= | jhat Marilang, Hukum Perikatan, Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, (Makassar:
Indonesia Prime, 2017), him. 174.

wn

< Lihat Hasanudin, Bentuk-bentuk Perikatan (Akad) dalam Ekonomi Syariah, Kapita
Sggkta Perbankan Syariah, (Jakarta: Pusdiklat Mahkamah Agung RI, 2006), him. 150.

3

%Hasanudin, Bentuk-bentuk Perikatan (Akad) dalam Ekonomi Syariah, Kapita Selekta

Perbankan Syariah, (Jakarta: Pusdiklat Mahkamah Agung RI, 2006), him. 150.

nery wisey|
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Sighat al- ‘Agad (w4 ix.), yaitu segala ucapan dan ungkapan serta isyarat

&0 %eH O

g menjelaskan keinginan orang yang berakad yang berupa ijab dan gabul.?®

e

hat al-‘Agad merupakan pernyataan kehendak oerang berakad dalam bentuk

‘g_m

b dan gabul. ljab menurut mazhab Hanafi adalah ungkapan permulaan berupa
jelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran

keinginannya dalam mengadakan akad, sedangkan gabul adalah ungkapan atau

S

p%‘urkataan kedua yang keluar dari pihak kedua untuk menerima dan ridha dengan
séuatu yang diwajibkan oleh pihak pertama.*® Sedangkan menurut jumhur fugaha
dari mazhab Maliki, al-Syafi’i dan Hanbali, ijab adalah ungkapan pertama yang
disampaikan oleh orang yang punya otoritas atas kepemilikan (<) dalam akad,
baik pihak pertama maupun pihak kedua. Selanjutnya gabul menurut mereka
ungkapan yang dikemukan oleh orang yang diberikan kepadanya kepemilikan
(<l 4l suay) yang menunjukkan keridhaannya yang diwajibkan oleh salah
siﬁrang pihak yang berakad, baik pertama atau pihak kedua.** Adapun pendapat
y:a;ng terkuat adalah pendapat yang dikemukakan oleh mazhab Hanafi, karena

[

ngldah membedakan antara ijab dan gabul berdasarkan waktu mengungkapkan

n‘g?\ksud dan penjelasan akad, maka ungkapan pertama disebut ijab dan berikutnya

< 2
dgxebut gabul.

:—

<

o

Lo =Y

@) ; -

o »Nazih Hammad, Mu jam al-Mushthalahat al-Igtishadiah, (Ttp: Al-Ma’had al-‘Alamiy li
al=Fikr al-Islamiy, 1993), him. 177.

%) jhat Fath al-Qadir li al-Kamal, Juz 5, him. 74.

Lihat Al-Nawawiy, Al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (Kairo: Dasr al-‘Ulum 1i al-
aba’ah, tt), Juz 9, him. 165.

%Lihat Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu’amalah al-Maliyyah,
rdan: Dar al-Nafais, 2010), Cet. Ke-2, him. 212.

—

nery wisgdy Jtaﬂ?ﬁs ue
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Ungkapan ijab dan gabul dalam akad bisa berupa perkataan (Js') dalam

®)YEeH @

bentuk lisan (cslil Luaill) dan tertulis (2USIL aedll), berupa perbuatan(dJ=dll) dalam

1d

bentuk isyarat (s,L5YL Lw=dll), penyerahan (b)) diam (wsSadl). 3 Ulama

w

@mberikan persyaratan pada ungkapan ijab dan gabul dalam akad haruslah
rrgnunjukkan ungkapan yang jelas dan tujuan yang dipahami oleh pihal yang
bgPakad. Apabila menggunakan bahasa, maka menggunakan lafaz hakiki, bukan
n%jazi atau kinayah yang kemungkinan akan mengandung maksud yang lain,
kguali apabila maksudnya sama, seperti lafaz al-hibah semakna dengan al-bai’.

(=
Menurut Imam al-Suyuthiy:**

alHy LUSU Y laald seaall (3 el
Artinya: Ungkapan ijab dan gabul dalam akad adalah untuk diketahui maksudnya,

bukan lafaz dan huruf.

9p]
Zg Al-‘Agidan (»1:4) atau Tharafa al- ‘Agd (wai 5b)

Al-‘Aqgidan (».:2) atau tharafa al-‘aqd (. vb) adalah orang atau pihak-

EoTWwe|sy 3

ak yang berakad. Dari sudut hukum disebut sebagai pelaku perbuatan hukum

< o
Fu

g mengemban hak dan kewajiban, maka pihak-pihak yang melakukan akad

mesti memiliki kecakapan melakukan perbuatan hukum (gl abal), karena

ISI

o
s@ap akad harus dilakukan oleh orang yang mampu menerima hak dan kewajiban
=

g uey|

®_ihat Ibid., him. 212-219.

%Lihat Jalal al-Din Al-Suyuthiy, Al-Asybah wa al-Nazhair, (Kairo: Mathba’ah Mushthafa

akHalabiy, tt), him. 166.
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d%] mampu mempertanggungjawabkan akibat hukumnya.®® Ulama menetapkan
-

s_ﬁCBjarat kecakapan hukum ditandai dengan kedewasaan (baligh), yaitu suatu
té;\;apan kesempurnaan akal seseorang dan dipandang dewasa secara hukum,
@nurut Imam Abu Hanifah umur 18 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi
pgempuan.36 Sedangkan menurut jumhur fuqaha’, umur 15 tahun bagi laki-laki
déh perempuan.’

»

35 Mahall al-‘Agad (231 J~)

m . - - -
5 Mahall al-‘agad (s J~=) berarti objek akad yang merupakan rukun yang

(=
esensial bagi akad, tidak akan terjadi akad tanpa objek akad. Sesuatu yang

dijadikan objek akad berupa benda berwujud, seperti mobil dan rumah, maupun
benda tidak berwujud seperti manfaat atau jasa,*® dapat juga berupa pembayaran
bagi pembeli dan barang bagi penjual, hak guna (haq al-intifa’) atas barang bagi
penyewa dalam akad sewa-menyewa, bahkan sesuai dengan perkembangan

ekonomi, objek akad cakupannya bisa menjadi sangat luas.*

Ulama menetapkan beberapa persyaratan objek akad. Pertama, objek akad

sti sudah ada ketika transaksi dilakukan atau diperkirakan ada pada saat

JIST2ATU ) DBUR|S] 3}

%Kecakapan hukum (al-ahliyyah) didefinisikan oleh Mushthafa al-Zarga dengan sifat
y"zﬁlg menjadi tolak ukur syari’ pada seseorang yang menjadikkannya patut menerima khithab
syoem’ berupa seluruh bentuk ibadah dan kewajiban. Lihat Mushthafa al-Zarqga, al-Madkhal al-
Fiquhiy al- ‘4m, (Beirut: Dar al-Fikr, tt),Cet. Ke-1, juz 2 him. 836.

%Lihat al-Zila’iy, Tabyin al-Hagaiq (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), juz 5, hlm. 195.

% Al-Qurthubiy, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-*Arabiy, tt),
ju£’s, him. 195.

~ *Lihat Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu amalah al-Maliyyah, Op.
it, him. 237-238.

¥Muhammad Abdul Wahab, Teori Akad dalam Figih Muaamalah, Op. Cit., him. 20.

uey]
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©
dii,tentukan.40 Persyaratan ini ditujukan pada transaksi jual beli, salam, sewa beli

(gasing), istisna’ dan sebagainya. Kedua, barang yang menjadi objek akad
d%erahkan (pada akad mu’awadhat dan tabarru’) oleh pihak pertama kepada
pﬁak kedua dari dua orang yang berakad. Sedangkan objek akad tersebut, mesti
bgupa benda yang dibolehkan atau dihalalkan oleh syarak (ps&ll JWll), maka
t@hk boleh barang atau jasa yang diharamkan, mengandung najis atau yang
dﬁarang pemanfaatannya.* Ketiga, objek akad mesti jelas dan dipahami oleh
ogng yang berakad (al- ‘agid) agar tidak terjadi kesalahpahaman yang berakibat
s;:ngketa. Jika objek berupa benda, maka harus jelas bentuk, fungsi, dan

keadaannya benda tersebut. Demikian juga jika objek akad berupa jasa, mesti

diketahui kemampuan, keahlian dan kompetensi pemilik jasa tersebut.*?

4. Maudhu’ al-‘Agad (%)) & s 5e)

Maudhu’ al-‘Aqad (32 g s=a3<) merupakan tujuan akad yang dipahami
ozltfh kedua pihak yang berakad.*® Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar tujuan
a;_éd (32l ¢ 5a 5) dipandang sah, yaitu: Pertama, Tujuan akad tidak merupakan

po¥]
k%Najiban yang telah ada sebelumnya atas pihak-pihak yang bersangkutan dalam

pg_aksanaan akad tersebut, dimana kewajiban baru muncul ketika akad diadakan.

“%Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Op. Cit., him. 172-181.

“Lihat Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu amalah al-Maliyyah,
rdan: Dar al-Nafais, 2010), Cet. Ke-2, him. 238.

*’Muhammad Abdul Wahab, Teori Akad dalam Figih Muaamalah, Op. Cit., him. 22.
*Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Op. Cit., jilid 4, h. 182.

—~
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@dua, tujuan akad harus berlangsung hingga berakhirnya pelaksanaan akad.
-

Ketiga, tujuan akad harus sesuai dan dibenarkan syarak.**

@)

4]

D3 Pembagian Akad

z Pembagian akad dapat dilihat dari berbagai sisi, seperti dari segi
diSyariatkan akad (4= s4<), dari segi keabsahan akad («2l 4~=), dari segi pihak
@)

ygwg beakad, segi tujuan dan lain sebagainya.* Akan tetapi penulis
-~

4]

mgngemukakan pembagian akad secara umum, yaitu dibagi menjadi dua, yaitu

ak:ad tunggal (basith) dan akad majemuk (al- ‘uqud al-murakkabah), penjelasan

sebagai berikut:

1. Akad Tunggal (al-Basith)

Akad al-basith*® atau akad tunggal adalah akad menyendiri yang hanya
terdiri dari satu macam akad saja. Seperti akad jual beli, akad sewa menyewa dan
IQ.-}.? sebagainya. Akad jual beli tersebut termasuk dalam kategori akad basith
k;:rena, akad jual beli terbentuk dengan sendirinya bukan dibentuk dengan

w
beberapa akad yang lain.*’

=

=%

= . .
2=Akad Majemuk (al- ‘uqud al-murakkabah)

5

ot

wn

HT-

et

o *“Muhammad Abdul Wahab, Teori Akad dalam Figih Muaamalah, Op. Cit., him. 29.

»  “Lihat ‘Tllauddin Za’tariy, Figh al-Mu amalaht al-Maliyyah al-Mugaran, (Damaskus: Dar
al“Ashama’, 2010), him. 14-17.

= *®*Al-Basith adalah sesuatu yang tunggal. Lihat Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-

‘Igpraniy, Al-‘Ugud al-Maliyyah al-Murakkabah, Dirasah Fighiyyah Ta’shiliyyah wa

hbigiyyah, (Riyadh: Dar Kunuz Isybiliyya li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2010), cet. Ke-2, him. 45.
Lthat Mausu’ah Mushthalahat Jami’ al-"Ulum al-Mulagqab bi Dustur al ‘Ulama’, (Ttp: Maktabah
Lubnan, 1997), Cet. Ke 1, him. 827.

*ihat Muhammad Abdul Wahab, Teori Akad dalam Figih Muaamalah, Op. Cit., him. 3.
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Akad majemuk (al- ‘uqud al-murakkabah) disebut juga dengan multi akad

B )ieH O

dan hybrid contract, yaitu, suatu akad yang di dalamnya terdapat dua akad atau

d

Ié;‘E;ih, baik akad-akad tersebut digabungkan atau al-tagabul (adanya respoin saling
ttgrribal balik). Tida ada larangan dalam syariat tentang penggabungan dua akad
(gjlti akad) dalam satu transaksi, baik akad bisnis maupun akad tabarru’ selama
técfbenuhinya syarat-syarat akad.”® Jadi akad majemuk atau multi akad, tetap
n%mperhatikan semua persyaratan yang terdapat dalam setiap akad dengan tanpa
ni?misahkan satu sama lain sehingga akad-akad tersebut menjadi satu rangkaian

(=
akad. Selanjutnya akan penulis jelaskan dalam pembahasan berikutnya.

E. Hukum Akad

Hukum akad yang dimaksud dalam bahasan ini adalah pandangan hukum
syarak mengenai sifat-sifat, rukun dan syarat-syarat yang dibangun dalam

pelaksanaan akad, sehingga berakibat kepada ketentuan hukum dan akibat hukum
9p]

a%u tidak berakibat kepada hukum, maka hukum akad dilihat kepada akad shahih

d§n akad ghairu shahih.
5

1-Akad Shahih
=]

<
Ag(ad shahih (m=~=<ll 1ll), adalah akad yang sempurna rukun dan syarat dalam

5§Iaksaannya, seperti definisi yang kemukakan oleh Muhammad Utsman Tsabir:*

*Lihat ‘Ilauddin Za’tariy, Figh al-Mu’amalaht al-Maliyyah al-Mugaran, Loc. Cit., him.

nery wisgy] ;13391{5 uej[ng

®Lihat Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu’amalah al-Maliyyah,
rdan: Dar al-Nafais, 2010), Cet. Ke-2, him. 289.

—~
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il

Dy Bl Blal e abg sy ST ad il @l pa tmevall il
Al Olog¥l e 4 Jemn by ol (S 2 Jsdy daeal

o .
AF_Etinya: Akad shahih adalah akad yang sempurna di dalamnya rukun-rukun dan
C syarat-syarat akad yang berkaitan dengan kecakapan secara hukum
= pihak-pihak yang berakad, shighat benar dan sesuainya objek akad
w dengan hukum syarak serta tidak terkait dengan karakteristik yang
= bertentangan dengan disyariatkan akad tersebut.

-~

£ Berdasarkan definisi tersebut, maka akad shahih yang diadakan seperti
Py

akad jual beli, maka akad jual beli yang shahih adalah halalnya perpindahan milik

n

penjual kepada pembeli dan hak pemilikan harga barang tersebut kepada penjual.
Begitu juga dengan akad perkawinan yang shahih yang berakibat kepada halalnya
pasangan suami istri hidup Bersama. Semua hukum dan akibat akad shahih

tersebut dilaksanakan dengan menyempurnakan semua rukun dan syaratnya.

Akad shahih dibagi pula oleh ulama kepada akad nafidz (3.l 2i.ll) dan
9p]

a%ad mauquf (—ssisll 382ll), Maka akad shahih nafidz adalah akad yang

dﬂaksanakan sesuai dengan hukum syarak, sempurna semua rukun dan syaratnya

8
serta memiliki akibat hukum dan dilakukan oleh orang yang memiliki hak berakad
c

(\Eilayah ishdar al-‘agad).”® Sedangkan akad shahih mauquf adalah akad yang

(1°]
dgaksanakan oleh orang yang kemungkinan memiliki kecakapan hukum atau
e

tidak, tetapi ditunda (maugquf) izin dari orang yang memiliki hak berakad atau
5]

pemilik barang, seperti akad al-fudhuliy,5! transaksi jual beli oleh anak-anak,
=¥}

u

t@saksi jual beli oleh orang idiot (al-safih). Menurut jumhur fugaha dari

*Ibid., him. 290.
! Transaksi jual beli fudhuliy adalah jual beli orang lain tanpa izin. Lihat Ibid., him. 291.
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I—ﬁ‘nafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah, akad shahih mauquf merupakan akad

=

shahih, karena izin transaksi hanya ditunda untuk sementara waktu dan apabila
@)

téfealisasi izin tersebut, maka jadilah akad tersebut terlaksana dengan sempurna
=

(at-nafidz).>* Menurut pendapat mazhab al-Syafi’iy dan salah satu riwayat dari
dk

mazhab Hanbaliy, akad tersebut termasuk ke dalam akad ghairu shahih atau akad

N

yéhg dilarang, karena izin pemilik merupakan syarat akad.*®

w
-~
4]
-  Berdasarkan perbedaan sifat dan keperluan pihak-pihak yang berakad,

tgjtama berkaitan dengan adanya kemungkinan kesepakatan pembatalan akad
atau tidak, maka akad shahih nafidz terbagi pula kepada shahih nafidz lazim dan
shahih nafidz ghairu lazim.>* Akad shahih nafidz lazim adalah akad yang
dilaksanakan, di mana semua pihak berakad tidak memiliki otoritas membatalkan
akad. Seperti khulu’, memerdekakan hamba sahaya, karena dalam hal ini tidak
mungkin satu pihak pun dapat membatalkan seteelah adanya akad.”> Adapun akad
s@hih nafidz ghairu lazim adalah yang tidak wajib bagi pihak-pihak yang
b;;rakad di mana para pihak, masing-masing boleh memaksa dengan pembatalan
a;iad tanpa memperhatikan pihak yang lain. Seperti akad wadhi’ah, wakalah,

‘gf_iyah, akad syikah, mudharabah dan lain sebagainya.*®

AJIsIaA

>2Lihat Abu Bakr al-Sarkhasiy, al-Mabsuth, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), Juz 24 him. 182.
LiRat Al-Dusugiy, Hasyiyyah al-Dusugqiy ‘ala al-Syarh al-Kabir, (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
A&g&biyyah, tt), Juz 3 him. 7.

>3Lihat Imam al-Syarbiniy, Mughni al-Muhtaj, (Kairo: Mathba’ah Mushthafa al-Halabiy,
Juz 2, him. 15.

*Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu amalah al-Maliyyah, Op. Cit.,
290

%bid.
% bid.

H

we

=r
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kad Ghairu Shahih (gesall e sall),

dio ¥8H @

Muhammad Utsman Tsabir, mengemukakan definisi akad ghairu shahih,

déngan ungkapan: 5

3

Sl o5 ol Glog¥ly by ally S ab clox) S s il b Aia)
C £ o5 £ £

Al

tinya: Akad ghairu shahih adalah akad yang cacat semua rukun, syarat-syarat
dan semua sifat yang melekat pada akad, di mana salah seorang dari
dua orang yang berakad tidak cakap dalam perbuatan hukum atau objek
akad yang berakibat hukum pada akad atau adanya kecacatan pada
shighat akad.

neryeysng

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa akad ghairu shahih
merupakan akad yang cacat secara hukum, karena dilaksanakan oleh orang yang
tidak cakap dalam perbuatan hukum serta tidak memiliki akibat hukum. Seperti
akad orang gila, akad yang dilakukan anak-anak yang belum mumayyiz, jual beli
k&mar, jual beli gharar dan lain sebagainya. Menurut jumhur fugaha akad ghairu
S%hih merupakan akad bathil.”® Akad ghairu shahih, menurut Hanafiyyah terbagi
dga, yaitu akad bathil dan akad fasid. Disebut akad bathil, karena akad tersebut
ti§_ak berdasarkan dalil-dalil syariatnya, selanjutnya akad tersebut disebut juga

<
dgngan akad fasid, karena kemungkinan dapat dilaksanakan sesuai rukun dan

[

s\garat, tetapi transaksi yang dilarang dalam syariat.>®
L)

@)

=

o

-

= *Ibid., him. 292.

@)

< %Lihat Imam al-Nawawiy, al-Majmu’ Syarah al-Muahazzab, (Kairo: Dar al-‘Ulum li al-
Thaba’ah), Juz 9, him. 145,

L oY

®Lihat *Muhammad Utsman Tsabir, al-Madkhal ila Figh al-Mu amalah al-Maliyyah,
. Cit., him. 2902-293.
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dioyeH o

Tiw e)

IE-Multi Akad (al- ‘Uqud al-Murakkabah)
Pengertian Multi Akad
Kata multi akad dalam Bahasa Arab disebut &S <!l 252l (al- ‘ugqud al-

rakkabah), terdiri dari dua kata, yaitu 2=l dan 4S_<ll. Al- ‘ugud kata jamak dari

Ty Bisns NN

akz‘aqd sebagaimana penulis jelaskan di atas. Sedangakan al-murakkabah (%S V)
mcerupakan isim maf’ul dari kata WS 55 - < » — <<, yang berarti menggabungkan
(&), tersusun (<)), menyisipkan (J<sY') dan membentuk (sLiYY). Maka al-
‘uqud al-murakkabah berarti multi akad,®® yaitu penggabungan banyak akad

menjadi satu atau satu akad yang merupakan gabungan dari banyak akad.®

Abdullah al-Imrani mendefinisikan multi akad (al- ‘uqud al-Murakkabah)

.62
dg?mgan.
(¢
@

ga;u;- J;LLJ\ )\ c&-\ 61; Jandl g de J.Mw sj\ s3dall AU sanll degast
E Alell ) OUT &lag Lede a5 M SlelVly 352 ]
=)

Aggtlnya Multi akad adalah himpunan beberapa akad kebendaan (maliyyah) yang
o dikandung oleh satu akad, baik secara gabungan maupun secara timbal
E balik sehingga seluruh hak dan kewajiban yang ditimbulkannya
o dipandang dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad.

L)
wn
=
& %0 Atabik ‘Ali dan Ahmad Zuhdi Mukhdlor, Kamus Arab-Indonesia al- ‘Asri, (Yogyakarta:

l\@]}ltl Karya Grafika, 2003), him. 988.

< %! ihat arti multi dalam, Tim Penyusun, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

o
ge

staka, 1996), Edisi Kedua, him. 671.

%2Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Ugud al-Maliyyah al-
rakkabah, Op. Cit., him. 45.
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©
Sgdangkan Nazih Hammad, mendefinisikan multi akad (al-‘uqud al-

=

Murakkabah), dengan:®

eyd

3 Vly wdlST ST e e Janis (Bhio) Alelas oyl e QU i O
Pl g ot (Fldlally 12y Sally asyllly 2 allallHly bl
%w J5 Y ey da Lede sl Slldly Gsadl aay dirazstl ssiall U
c

o 1l el BT dlas JLaisVlg @5l

-~

b

Artinya: Multi akad adalah kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu akad

© yang mengandung dua akad atau lebih seperti Jual beli dengan sewa

= menyewa, hibah, wakalah, qard, muzara’ah, sharf (penukaran mata
uang), syirkah, mudharabah, dan seterusnya, sehingga semua akibat
hukum dari akad-akad yang terhimpun tersebut, serta semua hak dan
kewajiban yang ditimbulkannya dari akad itu dipandang sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagaimana akibat hukum dari
satu akad.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa multi akad itu pada
dasarnya tetap terjadi dan terlaksana oleh dua pihak (pihak pertama dan pihak
kgdua) akan tetapi transaksi yang dilakukan oleh dua pihak tersebut dilakukan dua
t%nsaksi atau lebih yang memiliki akibat hukum satu kesatuan dengan beberapa
téfnsaksi tersebut. Seperti akad bai’ al-murabahah dengan wakalah dan dapat
d@a\mbah lagi dengan akad ijarah sebagai hak dari wakalah. Apabila di perhatikan
d%fam pemakaian istilalah multi akad (al-‘uqud al-murakkabah) maka dapat

d%mukan istilah-istilah lain yang memiliki makna yang sama dengan al- ‘zqud

(=]
a&‘murakkabah di antaranya adalah al-‘uqud al-mujtami’ah (terkumpulnya dua

Ag uejn

%Nazih Hammad, al ‘Uqud al Murakkabah al Figh al Islamy, (Damaskus: Dar al-Qalam,
5), Cet.1, him.7.

N
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©
a@d atau lebih dalam satu akad), al- ‘uqud al-muta addidah (bertambahnya akad),

-
aluqud al-mutakarrirah, al- ‘uqud al-mutadakhilah, al- ‘uqud al-mukhalithah .

eyd

B3 Jenis-Jenis Multi Akad (Al-‘Ugqud Al-Murakkabah)

Abdullah al-‘Imrani dalam, membagi multi akad (al-‘uqud al-

1N !

murakkabah) ke dalam lima macam, yaitu al-uqud al-mutagabilah, al-uqud al-

S

nﬁtjtami’ah al-uqud al-mutanagidhah wa al-mutadhadah wa al-mutanafiyah, al-
ugjud al-mukhtalifah, al-uqud al-mutajanisah.®® Dari lima macam tersebut, ada
dﬁa macam multi akad yang umum dipakai yaitu al-uqud al-mutagabilah dan al-

uqud al-mujtami’ah.®® Adapun penjelasan dari lima macam multi akad yaitu:

1. Al-Uqud al-Mutagabilah

Al-Mutagabilah secara bahasa berarti berhadapan ()s4dl), berlawanan
(u=,1=1),%" akad bergantung, akad bersyarat.®® Sedangkan yang dimaksud dengan
al-uqud al-mutagabilah adalah multi akad dalam bentuk akad kedua merespon
aggad pertama di mana kesempurnaan akad pertama bergantung pada sempurnanya

agad kedua melalui proses timbal balik.*® Dengan kata lain, akad satu dengan

aEad lainnya saling bergantung Akad ini juga didefinikan oleh para ulama dengan

%Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Ugud al-Maliyyah al-
rakkabah, Of. Cit., him.47.

®Lihat Ibid., him. 57-66.

®®Hasanudin. Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
angan Syariah di Indonesia, (Ciputat: UIN Syahid 2009), him.7

®’Lihat Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘4rab, Op. Cit., Jilid 11, him. 537.

%Lihat Mawardi, al-‘Uqud al-Murakkabah sebagai Progresifitas Hukum Ekonomi
riah  dalam Pengembangan Akad-Akad Perbakan Syari’ah di Indonesia, (Pekanbaru:
Pascasarjana UIN Suska Riau, 2018), him. 92.

% ihat Ibid.

EusxaA;un
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©
a@d bersyarat (isytirath ‘aqd fi ‘aqd).” Multi akad mutagabilah ini telah banyak

=

dibahas secara terperinci oleh para ulama, baik yang berkaitan dengan hukumnya,
@)

agi:u model aplikasinya. Seperti mensyaratkan akad mu'awadhah (bisnis) pada
=

akad rabarru’ atau sebaliknya, antara akad tabarru' dengan akad tabarru' atau
-~

akad pertukaran dengan akad pertukaran.”
=z

w
2;;Al-Uqud al-Mujtami’ah

-~

® Al-Mujtami’ah berarti menggabungkan (~=).> Jadi al-‘uqud al-

r'@jtami’ah merupakan multi akad yang tergabung atau terhimpun pada satu akad
() e & dadiaall 48 4l 2 48l1), Seperti contoh "Saya jual rumah ini kepadamu
dan saya sewakan rumah yang lain kepadamu selama satu bulan dengan harga
satu juta".”® Berkaitan dengan ini, multi akad yang mujtami’ah ini dapat terjadi
dengan terhimpunnya dua akad yang mempunyai akibat hukum berbeda di dalam
satu akad terhadap dua objek dengan satu harga, dua akad berbeda akibat hukum
défam satu akad terhadap dua objek dengan dua harga, atau dua akad pada satu
agad yang berbeda hukum atas satu objek dengan satu imbalan, baik pada waktu
yiijr_]g sama atau waktu yang berbeda.

BEAI- "Uqud al-Mutanagidhah wa al-Mutadhadah wa al-Mutanafiyah.

Ketiga istilah al-mutanagidhah, al-mutadhadah, al-mutanafiyah memiliki

Ayrsx

x
&o

amaan bahwa ketiganya mengandung maksud adanya perbedaan dan tidak

Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Ugud al-Maliyyah al-
akkabah, Op. Cit., hIm. 57.

"Lihat Ibid.
"ihat Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Op. Cit., Jilid 8, him. 53.
Lihat Loc. Cit., 58.
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©
rriﬁngkin disatukan seperti hitam dan putih,’ tetapi ketiga istilah ini mengandung

-
iMplikasi yang berbeda. Sedangkan secara terminologi ketiga istilah tersebut
@)

rﬁpénujukkan bahwa akad-akad tersebut tidak dapat digabungkan menjadi satu atau
=

akad-akad tersebut tidak mungkin disatukan menurut syara’.”® Dalam hal ini
-~

f&aha’ berbeda dalam memandang mana akad yang berlawanan dan amana yang
Z

t@hk. Misalnya akad akad jual beli dengan akad sharf atau akad jual beli dengan
w
aKad sewa, ada dua pendapat, pertama memandang penggabungan akad tersebut

Py
batal demi hukum dan akad tersebut tidak sah, karena keduanya memiliki
(=

substansi yang berlawanan. Pendapat kedua, boleh digabungkan karena ada

pertukaran (u='s) di antara keduanya sesuai takaran nilainya («dll), sehingga

tidak menutup keabsahan akad.”®

4. Akad Berbeda (al- 'Ugud al-Mukhtalifah)
Al-Mukhtalifah berarti berbeda atau berselisih, lawan dari sepakat ( =

wn
@ sl),"" kata al-mukhtalifah  lebih luas maknanya (umum) dari kata al-
(¢
nilitanagidhah, karena setiap yang berlawanan pasti berbeda, tetapi bukan setiap

(=

po¥]
y%g berbeda betrlawanan.” Jadi yang dimaksud dengan al- ‘uqud al-mukhtalifah

agqlah terhimpunnya dua akad atau lebih yang memiliki perbedaan pada semua

"Lihat Ibid., him. 60. Lihat Quthb Mushthafa Sanu, Mu jam Musthalahat Ushul al-Figh,
rut: Dar al-Fkr al-Mu’ashir, 1420 H), him. 134.

®Qp. Cit., him. 64.

®jhat Muwaffig al-Din ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisy al-
baliy, al-Mughniy, (Kairo: Hajr li al-Thaba’ah wa al-Nasyr, 1408 H), cet. Ke 1, jilid 6, him.

@3 AJIsIaA

freyng

"Lihat Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4’lam, Op. Cit., him. 193.

®Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Ugqud al-Maliyyah al-
rakkabah, Op. Cit., hIm. 65.

nery wisgy jueks



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

29

©

hﬂkum akad atau sebagiannya. Seperti perbedaan akibat hukum dalam akad jual
-

beli dan sewa, dalam akad sewa diharuskan ada ketentuan waktu, sedangkan
@)

—

d%‘lam jual beli sebaliknya. Sebagaimana ulama mencontohkan penggabungan
agk;cid ijarah dan salam. Dalam akad salam, disyaratkan harga salam harus
dgerahkan pada saat akad (uads<ll & (=sell (=8), sedangkan dalam ijarah, harga
sg(?va tidak harus diserahkan pada saat akad. Akan tetapi, sekalipun terjadi
»

pgrbedaan pada sebagian hukum akad, dimungkin akad tersebut untuk

a 79
digabungkan.
c

Perbedaan antara multi akad yang mukhtalifah dengan mutanagidhah,
mutadhadah, dan mutanafiyah terletak pada ruang lingkupnya, multi akad
mukhtalifah lebih luas ruang lingkupnya dibandingkan dengan multi akad
mutanagidhah, mutadhadah, mutanafiyah. Meskipun kata mukhtalifah lebih
umum dan dapat meliputi tiga jenis yang lainnya, namun dalam akad-akad yang

9p]
nflikhtalifah masih dapat ditemukan dalam syara’.

(¢
@
5§AI- "Uqud al-Mutajanisah
E Al- Mutajanisah berarti sejenis atau sama (ASkiiall s ias3iall) 8 Al-‘Uqud al-
=]
m:girakkabah al-mutajanisah adalah akad-akad yang mungkin dihimpun dalam
sétu akad, dengan tidak memengaruhi di dari segi hukum dan akibat hukumnya.
(=]

I\@Iti akad jenis ini dapat terdiri dari satu jenis akad seperti akad jual beli dan
=

a@d jual beli, atau dari beberapa jenis seperti akad jual beli dan sewa menyewa.
=

Lihat Ibid.
8 ihat Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Op. Cit., Jilid 6, him. 43.
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©
I\iﬂ]lti akad jenis ini dapat pula terbentuk dari dua akad yang memiliki hukum

-~
yang sama atau berbeda.®
o

o
C3 Syarat Multi Akad

Syarat-syarat multi akad menurut ‘llauddin Za’tariy, sebagaimana hasil

n X!

tefaah penulis bahwa syarat-syaratnya berkaitan lansung dengan hukum asal multi
7))

akad, yaitu:*
-~

Sloglalt s o UIST slo 3oy Ridoo 3 pinll g gl o L3 e Y
(=
sinlly by 2l sBlly oY) e @AY ppand (ol ssds o o
Artinya: Tidak ada larangan dalam syariah tentang penggabungan dua akad dalam
satu transaksi, baik akad pertukaran (bisnis ) maupun akad tabarru’. Hal

ini berdasarkan keumuman dalil dalil yang memerintahkan untuk
memenuhi (wafa) syarat syarat dan akad akad.

Pendapat tersebut didukung olen Nazih Hammad sebagaimana yang
dg})(utip oleh Mawardi, bahwa menggabungkan beberapa akad diperbolehkan
d%am satu kesepakatan atau satu perjanjian berdasarkan perintah syarak, begitu
jlga kewajiban menjalankan akad bagi pihak-pihak yang terlibat dengan syarat

tidak ada larangan syarak.®® Berdasarkan hal tersebut, maka syarat-syarat

=
p&faksanaan multi akad (al- ‘uqud al-murakkabah) dalam satu transaksi, adalah:
(1°]

8. Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Uqud al-Maliyyah al-
akkabah, Op. Cit., hIm. 65.

82lauddin Za’tariy, Figh al-Mu’amalaht al-Maliyyah al-Mugaran, Loc. Cit., him. 21,
8Mawardi, al- ‘Uqud al-Murakkabah,.. Op. Cit., him. 95.
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Tidak boleh menggabukan akad yang dilarang syariat,®* yang membawa
kepada riba atau syibhah al-riba, seperti menggabungkan akad utang piutang
(al-gardh) dengan akad yang lain.®

Transaksi penggabungan akad dilaksanakan dengan menunaikan sepenuhnya
seluruh syarat-syarat yang dibenarkan syariat (Al 1 5 1) 8

Apabila ditemukan dalam pelaksanaan multi akad satu syarat yang fasid di
antara beberapa syarat yang shahih maka tarnsaksi tersebut sah, biasanya
dalam transaksi selalu syarat yang fasid berkaitan dengan harga, karena tidak
berpengaruh kepada keabsahan akad,®’ Kecuali transaksi berkumpul dua
syarat yang fasid, maka akad transaksi tersebut menjadi fasid. Seperti
haramnya transaksi jual beli khamar, bangkai, dan objek akad yang haram
lainnya, disebabkan keharaman kedua syaratnya, yaitu objek akad dan harga
pada transaksi tersbut.®®

Bergabungnya banyak akad dalam satu transaksi tidak mengakibatkan

transaksi tersebut menjadi transaksi yang diharamkan dalam syariat.®

Nasrulloh Ali Munif, mencontohkan dan menerapkan syarat-syarat tersebut

m akad ljarah Muntahiyah bi al-tamlik, yaitu:

neny wisey JireAg uejng|jo A3rsiaAru

#<Ilauddin Za’tariy, Figh al-Mu amalaht al-Maliyyah al-Mugaran, Loc. Cit.
®lbid.
%bid.
¥bid.
%bid.
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Suatu benda antara mu jir atau pihak yang menyewakan dengan musta jir
atau pihak penyewa diakhiri dengan pembelian ma jur (objek ijarah) oleh
musta jir atau pihak penyewa.

ljarah muntahiyah bi al-tamlik harus dinyatakan secara eksplisit dalam
akad. Akad pemindahan kepemilikan hanya dapat dilakukan setelah masa
ijarah muntahiyah bi al-tamlik berakhir.

Musta ’jir atau penyewa dalam akad ijarah muntahiyah bi al-tamlik dilarang

menyewakan dan atau menjual ma jur/benda yang disewa.

o NBIY B)SNS NIN Yglw e1dio yeH @

Harga ijarah dalam akad ijarah muntahiyah bi al-tamlik sudah termasuk

dalam pembayaran benda secara angsuran.*

D. Dhawabith Multi Akad
Berdasarkan syarat-syarat pelaksanaan transaksi menggunakan multi akad,
di mana ulama menemukan berbagai nash syarak sebagai dalil yang

9p]
niemerintahkan syarat-syarat tersebut, maka disepakati kaedah umum dalam

-

(¢

nigi'malah sebagai dasar hukum multi akad. Kaedah tersebut, adalah:™

po¥]

8

o z < é @z 2 £

> TR A PN I NI

S J.py\ B \4:-,4 (7 &MJ\ s e & & 4;-\;,}1\ I AN 8] yﬁl\
<
Attinya: Asal pada mu’amalah dibolehkan sampai ada dalil syarak yang
wn

:—

< mengeluarkannya dari hukum asal.

&

wn

=

&

=

9 2]

< % Nasrulloh Ali Munif, Analisis Akad ljarah Muntahiya Bittamlik dalam Perspektif
I-ﬁl_mm Islam dan Hukum Positif di Indonesia, (Kediri: STAIH, 2016), him. 63.

'L ihat Hai’ah Kibar al-‘Ulama fi al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su’udiyyah, Al-Buhuts
1imiyyah, (Ttp: Ri’asah Idarah al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, 1422 H), jilid 5, hal. 84.
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Berdasarkaan kaedah tersebut, ulama mengemukakan lima Kriteria

B jyeH o

awabit) yang berkaitan dengan ketentuan hukum yang melarang serta

21d

mbatasi pelaksanaan multi akad,* yaitu:

Iwl

1.=Kaedah pertama:

Q/T

e A i s i 5 )

inya: Bahwa penggabungan dua akad atau multi akad, menempati larangan

dalam syarak

neiy e§sns NIN

Maksud dhawabith ini adalah bahwa apabila penggabungan dua akad
dalam satu transaksi didapati larangan dalam syarak, maka hukum penggabungan
akad tersebut diharamkan. Seperti menggabung akad salaf dan bay’ yang dilarang

berdasarkan hadis Nabi Saw. yang berbunyi:

J5 V) JB ol 5 als B Lo &) gy OF s 9 sl o8 mh (2 g08 o8
.W&ngJin\Mﬂbb@Yj@eg}OU@fin@ejqa.lw

f+¥]

® Sl ols,
- =

&

Aﬁginya: Dari Amr ibn Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasul Saw
& bersabda: Tidak halal penggabungan transaksi utang (salaf) dan jual beli
S (bay’), dua syarat dalam satu jual beli, jual beli sesuatu barang yang
o belum ada di padamu dan laba selagi barang belum dijamin.*®
(1°]

[ ]
;_- Berdasarkan hadis tersebut fuqaha’ tidak membolehkan penggabungan

e

akad salaf dan bay 'serta tidak boleh dua syarat pada akad bay’ dalam akad gardh,
£
g
w 2Dhabith berarti, perkara yang melazimi (mengharuskan) bagi sesuatu dan menjaganya

dati dari perkara tersebut (). Lihat Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al- ‘Uqud
aglylaliyyah al-Murakkabah, Op. Cit., him. 179.

e %Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub al-Thabraniy, Musnad al-Syamiyyin, (Beirut:
I\@assasah al-Risalah, 1405 H), cet. Ke 1, jilid 4, him. 78.

I
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©

rrignsyaratkan harga dalam akad gardh (pinjaman), seperti salah seorang yang
-

berakad memberi pinjaman kepada pihak yang lain kemudian pada masa gardh,
@)

p%;lak pertama menjual barang yang menjadi objek akad tersebut, maka transaksi
=

im-diharamkan.®*

=
[

2.<Kaedah kedua:
w
= ° 2 0%
d I IRINEAIHSN]
= .
P

A.f%inya: Bahwa kedua akad yang digabungkan merupakan akad yang berlawanan
Menurut pendapat mazhab Malikiy, apabila pengabaungan dua akad yang
terdiri dari akad yang berlawanan, maka tidak boleh menggabungkannya menjadi
satu.®® Seperti menggabungkan akan al-bay’ dengan akad al-ju ‘alah, al-sharf, al-
masaqgah, al-syirkah, al-garadh atau akad nikah. Semua akad tersebut tidak bisa
diagungkan dengan akad al-bay’ karena saling berlawanan dan saling

menafikan

°

3.5 Kaedah ketiga:

A ° /ﬂ
|

2 Qi A g gl 055

—

inya: Bahwa penggabungan multi akad tersebut membuka jalan kepada

transaksi yang haram

%Lihat Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Uqud al-Maliyyah al-
akkabah, Op. Cit., him. 180.

%L jhat Ibid., him. 181.
% jhat Ibid., him. 182.
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Menurut Nazih Hammad, bahwa yang dimaksud kaedah ini adalah bahwa

®)YEeH @

penggabungan dua akad yang terdiri dari akad yang dibolehkan syarak, tetapi

1d

berakibat kepada yang diharamkan.”” Di mana akad-akad tersebut secara tunggal
=

p;agja asalnya dibolehkan, sedangakan apabila digabungkan membawa kepada
t@saksi yang diharamkan, maka penggabungan akad diharamkan. Seperti
pghggabungan akad jual beli dengan akad gardh yang membawa kepada riba,
k%ena bisa mengambil ziyadah pada akad gardh (utang-piutang).®

Py
4.—Kaedah keempat:

j4Y]
c

5 weglal o LB O U

z

Artinya: Bahwa kedua akad yang digabungkan itu merupakan penggabungan di
antara akad mu ‘awadhah (bisnis) dan tabarru’.

Apabila penggabungan akad dilakukan pada akad-akad mu awadhah

(bisnis) dan yang lainnya terdiri dari akad-akad tabarru’, maka penggabu ngan

ta'_[sebut tidak boleh. Seperti menggabungkan akad al-bay’ dengan akad al-hibah,

)

nﬁka ini sama dengan al-gardh, karena akan menjadikan akad-akad tabarru’
wn

[

n%njadi akad bisnis, di mana tidak akan terjadi akad, kecuali ada penambahan

.
hafga dalam transaksi tersebut.®

=]
5.5 Kaedah kelima:

@

:—

e s < @ w ° %

& s o, (i

2 = d) &S5 3% O

wn

=

Lo

-

= *"Lihat Ibid., him. 185. Nazih Hammad, a/ ‘Uqud al Murakkabah al Figh al Islamy,
(@maskus: Dar al-Qalam, 2005), Cet.l, him.261-269.

~ %Abdullah ibn Muhammad ibn Abdullah al-‘Imraniy, Al-‘Uqud al-Maliyyah al-
akkabah, Op. Cit., hIm. 185-186.

% ihat Ibid., him. 187.

§I.IE
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inya: Bahwa penggabungan multi akad tersebut membawa kepada transaksi
yang haram

Kaedah ini sama dengan kaedah yang ketiga, secara umum bentuk

we3dio ¥4 o

penggabungan akad ini bermacam-macam yang semuanya terdiri dari
=
p&ggabungan akad-akad yang haram dan sudah pasti juga membawa kepada
Z
yghg haram, sehingga pihak yang terlibat di dalam akad tersebut memakan harta
w

nfanusia dengan batil. Seperti larangan Nabi Saw sendiri mengenai penggabungan

P
akad al-salaf dan al-bay’,"*® sebagaimana telah dijelaskan di atas.
(=

I11. Penelitian Terdahulu

Penelitian dan penulisan mengenai multi akad, hybrid contract memang
telah banyak dibahas, tetapi kajian yang membahas dari sisi hukumnya masih
sangat sedikit penulis temukan. Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan,
penulis menemukan beberapa karya ilmiah sebelumnya, seperti halnya skripsi dan
j@nal yang memiliki keterkaitan tema yang sama, yaitu tentang multi akad, di
a%aranya:
i.§_Skripsi saudara Nurfaidah yang berjudul: “Tinjauan Fiqih Muamalah tentang

(]
gMuIti Akad pada Transaksi Go-Food di Warung Makan Wilayah Karang

el
®Mluwo Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember™®. Penelitian ini
n

1

A

adalah penelitian lapangan yang membahas mengenai praktik multi akad pada

ransaksi Go-Food di Warung Makan Wilayah Karang Mluwo Mangli

100) ihat Ibid., him. 188.

jueAq uejng jo

191 Nurfaidah, Tinjauan Figih Muamalah Tentang Multi Akad Pada Transaksi Go-Food
Warung Makan Wilayah Karang Mluwo Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember,
ipsi: lain Jember,2021).

BF

(
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©

gKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Selanjutnya saudari Nurfaidah
-

©mendeskripsikan tinjauan Figih Muamalah terhadap praktik penggunaan multi
@)

©akad pada transaksi Go-Food di Warung tersebut.
=

ii. =Skripsi saudari Astrina yang berjudul “Multi Akad (Al-Uqud Al-Murakkabah)

=

SDan Aplikasinya Dalam Bank Syariah Perspektif Figh Muamalah”.*®?
=

(C”Penelitian ini membahas mengenai aplikasi multi akad (al-uqud al-
w
~Mmurakkabah), bentuk aplikasinya dalam produk bank syariah, selanjutnya

A . . ..
o beliau analisis dalam perspektif figh muamalah.
(=

iii. Skripsi Yayuk dengan judul penelitian “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Hybrid

Contract dalam Perbankan Syariah.”'® Penelitian ini membahas praktik hybrid
contract atau multi akad pada produk dan jasa layanan perbankan syariah.
Kemudian saudari Yayuk menganalisis temuan-temuan penelitiannya dalam
perspektif figh muamalah dan mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
U)praktik hybrid contract atau multi akad pada perbankan syariah, sudah sesuai

f+¥]
@ dengan kaidah hukum Islam. Unsur-unsur yang terdapat pada hybrid contract

juga sudah mencakup unsur-unsur yang ada pada sebuah akad syariah.

weysy

Semua penelitian dalam bentuk skripsi yang penulis kemukakan di atas,

tehtu sangat berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, karena penelitian

Haruq o

IS

neliti merupakan penelitian komparatif yang difokuskan kepada hukum

&3

ggunaan multi akad (al- ‘uqud al-murakkabah) dalam transaksi jual beli

=)
S Ul?l”'ﬂg jo

192 Astrina, Nurfaidah, Tinjauan Figih Muamalah Tentang Multi Akad Pada Transaksi
G8-Food Di Warung Makan Wilayah Karang Mluwo Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember, (skripsi: lain Pare,2022).

=

% Yayuk, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Hybrid Contract dalam Perbankan
Sg}ariah”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2018)

ISBY J
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©

rrignurut pendapat Imam lIbnu Hazm dan Imam lbnu Taimiyyah. Penelitian ini,
-

meérupakan perbandingan hukum yang mengaplikasikan ushul figh dan figh
@)

n@qarin (mugaranah al-mazahib fi al-ushul wa al-figh).

Perbedaan penelitian yang penulis laksanakan dengan penelitian-

nxw

penelitian skripsi di atas juga sangat terlihat dari permasalahan yang dikemukakan
d%l)am penelitian ini berkaitan dengan pendapat Imam Ibnu Hazm dan Imam Ibnu
T‘%imiyyah, sekaligus mengemukakan penyebab terjadi perbedaan pendapat,
ngmbahas mengenai dalil yang menjadi dasar pendapat kedua Imam, metode
istinbath hukum mereka dari dalil yang digunakan yang meliputi cara memahami
dalil tersebut. Selanjutnya penulis perbandingkan dan menguatkan salah satu

pendapat dalam perspektif analisi figh mugarin.
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i
5 BAB Il
-~
2 METODE PENELITIAN
@)
o
A3 Jenis Penelitian
> Penelitian ini merupakan penelitian hukum Islam normatif yang dilaksanakan
=

dengan menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research).!®*

S‘gsuai dengan objek kajian penelitian ini, maka penelitian termasuk dalam
k%egori penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah buku-
bﬁku dan semua literatur lainnya untuk menghimpun data penelitian. Dapat
dipahami bahwa penelitian kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan
mencatat data-data yang telah dikumpulkan, tetapi lebih dari itu, peneliti harus
mampu mengolah data yang telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian

kepustakaan.

B. Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya semua penelitian hukum Islam adalah penelitian kualitatif,

I81 21e1S

=~

ena sesuai dengan tujuannya, penelitian kualitatif adalah untuk

Fure

nginterpretasi dan menerapkan hukum Islam dalam teori dan praktek. Di lain

=
AZIN

ak, penelitian kualitatif merupakan suatu proses penyelidikan yang

5

ngihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya,'®® yang tidak

B2

nggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi (pengukuran/scales)

s 2 A

nya, baik dalam prosedur penelitiannya maupun dalam prosedur analisis.

104 penelitian hukum merupakan suatu penelitian yang bersifat khusus. Lihat Burhan
hofa, Metode Penelitian Hukum, cet ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 12-13.

1% Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
taka Setia, 2012), Cet. Ke-2, him. 129.

;Iieﬁg ue)

P

39
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I\@;—;lka berkaitan dalam penelitian perbandingan figh ini, penulis menggunakan
-

pendekatan komparatif (comparative approach), yaitu dengan mengemukakan
@)

—

séluruh pendapat mengenai hukum multi akad atau al- ‘uqud al-murakkabah,
kglr:nudian penulis pilih pendapat yang terkuat, yakni suatu pendapat yang lebih
d%at pemahamannya dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw atau
pghdapat yang lebih mendatangkan kemaslahatan umum. Selanjutnya penulis
a%ikasikan pendapat yang terkuat tersebut untuk diperbandingkan dengan
pfg%dapat Imam Ibnu Hazm dan Imam Ibnu Taimiyyah dan kemudian memilih

c

pendapat yang terkuat.

C. Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library
research. Maka sumber data penelitian merupakan data sekunder, yaitu data yang
bersifat kepustakaan yang tesedia di perpustakaan yang berasal dari berbagai
Iié!?ratur, di antaranya kitab-kitab figh, kitab tafsir, kitab syarah hadis, buku, hasil
pgnelitian, jurnal, surat kabar dan lain sebagainya. Berikut sumber data sekunder
t%_diri dari tiga bahan hukum, yang meliputi:

(]
Ea. Bahan hukum primer merupakan sumber hukum utama yang mengikat

I

dalam penelitian dan berkaitan dengan objek penelitian yang langsung
ditelaah dan dikumpulkan peneliti dari rujukan kitab al-muhalla, karya Ibnu

Hazm dan majmu’ fatawa, al-fatawa al-kubra, karya Ibnu Taimiyyah.

=

Bahan hukum sekunder adalah sumber hukum yang mendukung dan
menjelaskan bahan hukum primer. Adapun sumber sekunder pada penelitian

ini adalah buku-buku lain yang mengkaji tentang konsep multi akad dalam

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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g transaksi jual beli yang terdiri dari Kkitab-kitab figh, seperti: Al-Figh al-

_fg_ Islamiy wa adillatuh; karya Wahbah al-Zuhailiy, al ‘Uqud al Murakkabah al

g Figh al Islamy; kayra Nazih Hammad, Al-‘Ugqud al Maliyah al-

;_r: Murakkabah; karya Abdullah al ‘Umrani, Tafsir Ibnu Katsir, kitab-Kitab

g syarah hadis dan kitab-kitab lainnya. Buku-buku ini berposisi sebagai

(Cf’ pendukung buku-buku bahan hukum primer untuk menguatkan konsep dan

% hukum multi akad dalam pandangan Imam lbnu Hazm dan Imam lbnu

g Taimiyyah.

c

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum

primer dan bahan hukum sekunder yang terdiri dari kamus-kamus Arab-
Arab, kamus Arab-Indonesia, kamus Indonesia-Ingris, ensiklopedi hukum
Islam, mausua’ah figh dan buku biografi Imam Ibnu Hazm dan Imam Ibnu
Taimiyyah.

[5£ Teknik Pengumpulan Data

; Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan

ir%_ormasi atau fakta-fakta yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik

A

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian

kérena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan

ng':;nguasai teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang

n’-@?menuhi standar data yang ditetapkan.'® Berkaitan dengan penelitian ini,

pgneliti menggunakan Teknik pengumpulan data dengan menelaah literatur dan

As

1%Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), Cet. Ke-3, him. 208.
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©

b%]an pustaka'®” yang relavan terhadap masalah yang diteliti, yaitu menelaah
-

Kitab al-muhalla, karya Ibnu Hazm dan kitab majmu’ fatawa, karya lbnu
@)

ﬁimiyyah serta kitab-kitab figh yang mendukung dan menjelaskan pendapat
=

kedua Imam tersebut mengenai hukum multi akad dalam transaksi jual beli.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian komparatif yang peneliti lakukan

ysns NN Y

n%rupakan usaha menganalisis perbedaan pendapat, penyebab atau alasan adanya
pgbedaan pendapat serta membandingan antara pendapat yang satu dengan
pendapat yang lain.’® Analisis ini sangat penting dilakukan dalam rangka
memberikan jawaban terhadap masalah penelitian'® yang berkaitan dengan
pendapat Imam Ibnu Hazm dan Imam Ibnu Taimiyyah mengenai hukum multi

akad dalam transaksi jual beli dan mu ‘amalah maliyah lainnya.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis temuan-temuan

elitian secara keseluruhan, peneliti menggunakan metode content

Teis

P

110

apalysis,’® yaitu suatu analisis ilmiah tentang isi pesan™' objek yang

T2 ATU[) TUIE]S]

197 Telaah kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-
beuku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan penelitian ini
difakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang dipergunakan. Lihat Bambang
Senggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 31.

Lo o
1% Bandingkan dengan Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta:

Center of Academic Publishing Service, 2014), him. 207.

S 109 gt Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika,
186), him. 76-77.

St 119 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989),
hfm. 76-77.
— " Ljhat Soedjono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian: Suatu Pemikiran dan

P&neraapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 18.

I
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©
d;-{',feliti dengan pendekatan komparatif.*** Diaplikasikan teknik ini dengan cara
-
mémperbandingkan dan mengaitkan pendapat yang lebih kuat yang teruji
@)

k&benarannya. Berkaitan dengan penggunaan teknik analisis tersebut, peneliti
=

akan memaparkan pendapat Imam Ibnu Hazam dan Imam Ibnu Taimiyyah yang
-~

téfdapat dalam kitab al-muhalla dan majmu’ fatawa, seterusnya mengemukan
Z

ngiI yang digunakan sebagai penguat pendapat tersebut, mengemukakan metode
w
istinbath dari dalil yang mereka gunakan, menganalisa dalil dan metode istinbath

py
kedua Imam serta membuat kesimpulan hukum atas perbedaan pendapat mereka

(=
dalam figh mugarin. Selanjutnya peneliti memilih pendapat yang terkuat dari

kedua Imam tersebut.**3

F. Teknik Penulisan
Teknik penulisan yang digunakan dalam penyusunan dan analisis data,

peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

b

Juaekg ey ng jo AJIsIaArup) druwe[sy 3jelg

Deduktif, yaitu data dipergunakan untuk menganalisa data yang terkumpul
dengan jalan menguraikan atau menginterpretasikan hal-hal yang bersifat
umum pada kesimpulan yang bersifat khusus. Dan ini merupakan proses
pendekatan yang berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai
suatu teori kemudian mengaitkan teori tersebut pada suatu peristiwa atau data

tertentu yang mempunyai ciri yang sama dengan teori tersebut, dengan

12 | exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Proyek Pengembangan
baga Pendidikan, 1988), him. 7.

3 Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur,
yang dipergunakan. Lihat Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali
Pg]rs, 2016), him. 31.

L
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menggunakan kaidah logika tertentu.’** Dalam hal ini peneliti menguraikan
keterangan serta pendapat-pendapat dari semua sumber data mengenai hukum
penggunaan multi akad yang terdapat dalam kitab al-muhalla dan majmu’
fatawa yang bersifat umum, kemudian penulis ambil kesimpulan khusus dari
data tersebut.

Induktif, yaitu metode yang membahas masalah khusus menuju kearah
kesimpulan yang bersifat umum. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno
Hadi, yakni : “berfikir induktif berangkat dari fakta yang konkrit kemudian
ditarik kesimpulan sesuai dengan sifat umum. Mursi Dalam hal ini peneliti
menguraikan keterangan serta pendapat-pendapat dari semua sumber data
mengenai hukum penggunaan multi akad yang terdapat dalam Kkitab al-
muhalla dan majmu’ fatawa yang bersifat khusus, kemudian penulis ambil
kesimpulan umum dari data tersebut.

Komparatif, yaitu dengan cara memaparkan perbandingan dua pendapat yang
berbeda dan menganalisa secara mendalam, kemudian peneliti cari pendapat
yang lebih baik yang sesuai dengan kemaslahatan berdasarkan analisa figh
mugarin.

Deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan suatu penomena secara cermat
atau sedetail mungkin mengenai individu berdasarkan fakta dan data yang

kemudian menguraikan interprestasinya.'*®

nery wisfyy juae

1 Syarifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), him.40.

15 |_jhat Gamal Thabroni, Metode Penelitian Deskriptif: Pengertian, Langkah & Macam,
pa-id.cdn.ampproject.org, diakses pada tgl 17 Januari 2024.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup dalam pembahasan skripsi ini yang berisi

impulan dan saran, yaitu sebagai berikut:

NINFiweidioyeH o

AnKesimpulan

n

1§Menurut Ibnu Hazm multi akad (al- ‘ugud al-murakkabah) dalam jual beli
gadalah haram, karena tidak ada keterangan nash-nash yang berkaitan dengan
Cmulti akad. Menurutnya akad-akad yang diperintahkan Allah untuk ditunaikan
secara sempurna adalah akad-akad yang ditetapkan oleh nash (al-manshush)
sesuai dengan nama-namanya, dan selain akad-akad yang disebutkan dalam
nash tersebut, maka haram untuk dijadikan akad. Sedangkan Menurut Ibnu
Taimiyyah, hukum multi akad sah dan diperbolehkan dalam syariat, karena

hukum asal pada al-ugqud dibolehkan, kecuali ada dalil yang mengharamkannya

5

atau membatalkannya. Karena hukum asalnya al-ibahah, maka setiap akad

ST 23¢e)

ang belum dijelaskan keharamannya oleh Allah tidak bisa dinyatakan sebagai

=

!

~haram.

n

=
2Z1bnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah ber-istidlal dengan dalil yang sama, baik nash
(1°]

I

?_—AI-Qur’an maupun nash hadis. Perbedaan pendapat disebabkan oleh perbedaan

0 A

=dalam memahami dalil tersebut. Kedua imam memiliki metode istinbath yang

D
—
oy
@D
o
jab)

Ibnu Hazm memahami nash-nash tersebut secara umum (pse=ll)
erdasarkan zhahir ayat tanpa ada pengecualian (u=»=aill) serta melarang

enggunaan ra’yu dan giyas. Sedangkan Ibnu Taimiyyah memahami nash

96
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©

gsecara umum, tetapi ada pengecualian, yaitu dikecualikan segala bentuk akad

-
©yang dilarang.
o

3§Berdasarkan kajian figh mugaranah, pendapat Ibnu Taimiyyah lebih kuat
;—r:karena menggunakan metode istinbath yang dapat dipertanggungjawabkan dari
gdalil yang kuat dan didukung pula oleh penjelasan yang sesuai dengan
(Cf’kesempurnaan syariat Islam yang menggambarkan bahwa Islam shalih likulli
%zaman wa makan, terutama dalam pengembangan mu’amalah maliyyah, di
gmana pembaruan dan penemuan akad baru sangat diperlukan untuk memenuhi

(=
hajat manusia kepadanya.

B. Saran

Berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis menyampaikan

beberapa saran, di antaranya:

1¥Diharapkan agar penelitian ini dapat dipergunakan untuk bahan analisis dalam
f+¥]
ﬁpenggunaan multi akad dalam transaksi jual beli, terutama transaksi bisnis
wn

Eyang semakin kompleks yang didukung oleh hajat dan kepentingan manusia

:Gterhadapnya, agar nilai-nilai syariat yang ada di balik akad dapat diamalkan.

ng Diharapkan dengan penelitian ini dapat dipedomani cara ber-istidlal dari dalil

IS

< yang kuat dan penjelasan yang jelas, agar konsep akad dalam kajian figh

1

jo

wmampu mewadahi transaksi mu ‘amalah maliyyah modern dan menjadi Solusi

3N

® bagi kebutuhan transaksi tersebut.

u

9p]
35 Diharapkan agar penelitian ini membuka jalan bagi penelitian-penelitian yang

;Iain yang berkaitan dengan penggunaan multi akad, baik dalam transaksasi jual

97
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mu’amalah maliyyah secara umum. Karena
98

maupun transaksui
erbaikan terhadap penelitian ini, baik dari aspek teori, penulisan, analisis

Penelitian skripsi ini banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu,
enulis mengharapkan pada semua pihak dapat memberikan masukan

_penggunaan multi akad adalah sebuah keharusan dan keniscayaan dalam
maupun dari aspek literatur, demi kesempurnaan penelitian ini.

mpengembangan transaksi-transaksi kontemporer.

@Inmx k UTN %.cm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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